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Abstract
Enhancing literacy skills is a primary focus in education, as literacy encompasses not only reading and writing but also critical and creative thinking and character development. As a vocational institution, SMK Nurul Islam Larangan Brebes strives to strengthen its literacy culture through the School Literacy Strengthening Program (PLS). This community service initiative adopted the POAC management framework: Planning, Organizing, Actuating, and Controlling. The implementation strategy involved participatory training and mentoring, including program dissemination, delivery of literacy content, workshops on developing teaching materials, practical application of literacy-based teaching methods, interactive discussions, and evaluation through observation and participant feedback. The results show improved understanding among students and teachers of literacy's importance in learning, increased student reading motivation, and enhanced teacher skills in designing creative, engaging literacy activities. The program also fostered a literacy culture within the school through structured reading activities and relevant reading materials. In conclusion, the initiative proved effective in enhancing student literacy skills and teacher competence, serving as a strategic step toward building a sustainable literacy culture.
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Abstrak
Peningkatan kemampuan literasi menjadi fokus utama dalam pendidikan, karena literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan pembentukan karakter. Sebagai lembaga pendidikan vokasi, SMK Nurul Islam Larangan Brebes berupaya memperkuat budaya literasi melalui Program Penguatan Literasi Sekolah (PLS). Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan kerangka manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Strategi pelaksanaannya berupa pelatihan dan pendampingan partisipatif, meliputi sosialisasi program, penyampaian materi literasi, workshop pengembangan bahan ajar, praktik metode pembelajaran berbasis literasi, diskusi interaktif, serta evaluasi melalui observasi dan umpan balik peserta. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dan guru tentang pentingnya literasi dalam pembelajaran, meningkatnya motivasi membaca siswa, serta meningkatnya keterampilan guru dalam merancang kegiatan literasi yang kreatif dan menarik. Program ini juga menumbuhkan budaya literasi di lingkungan sekolah melalui kegiatan membaca terstruktur dan penggunaan bahan bacaan yang relevan. Kesimpulannya, program penguatan literasi sekolah di SMK Nurul Islam Larangan Brebes terbukti efektif meningkatkan kemampuan literasi siswa dan kompetensi guru, sekaligus menjadi langkah strategis membangun budaya literasi yang berkelanjutan.
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A. PENDAHULUAN  
Literasi saat ini menjadi salah satu fokus utama dalam dunia pendidikan karena memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta membangun karakter peserta didik. Literasi tidak lagi dipahami sebatas kemampuan membaca dan menulis, melainkan mencakup keterampilan memahami isi bacaan, menganalisis informasi, mengevaluasi kebenaran data, serta menggunakan informasi secara tepat dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan literasi menjadi kebutuhan penting di tengah perkembangan teknologi informasi dan tantangan global yang menuntut sumber daya manusia yang adaptif, kompetitif, dan memiliki karakter kuat.
Urgensi literasi juga sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya maupun masyarakat (Depdiknas, 2003). Selain itu, pemerintah melalui Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005–2025 menempatkan peningkatan kualitas pendidikan, termasuk penguatan literasi dan pendidikan karakter, sebagai prioritas pembangunan sumber daya manusia Indonesia (Republik Indonesia, 2007). Oleh karena itu, literasi menjadi unsur penting dalam mewujudkan masyarakat yang berpengetahuan, maju, dan berlandaskan nilai-nilai Pancasila (Kemendiknas, 2010).
Namun demikian, berbagai laporan dan kajian menunjukkan bahwa tingkat literasi peserta didik di Indonesia masih menghadapi tantangan besar. Rendahnya minat baca, terbatasnya ketersediaan bahan bacaan yang menarik, serta lemahnya kebiasaan membaca menjadi beberapa faktor penghambat perkembangan literasi siswa. Di sisi lain, kemajuan teknologi digital yang seharusnya dapat mendukung literasi belum dimanfaatkan secara maksimal, bahkan sering menjadi gangguan karena penggunaan media sosial dan hiburan digital secara berlebihan. Kondisi ini selaras dengan hasil PISA yang menunjukkan kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih memerlukan penguatan melalui strategi pembelajaran yang terarah dan berkesinambungan (OECD, 2019).
Permasalahan serupa juga dijumpai di SMK Nurul Islam Larangan Brebes, salah satu sekolah kejuruan yang memiliki potensi besar dalam pengembangan mutu pendidikan, dengan jumlah peserta didik yang cukup banyak serta berbagai program keahlian. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah, diketahui bahwa budaya literasi siswa belum berkembang secara maksimal. Sebagian besar siswa belum terbiasa membaca secara mandiri, belum mampu mengolah informasi bacaan menjadi pemahaman yang lebih mendalam, serta masih rendah dalam menuangkan gagasan melalui tulisan maupun diskusi. Selain itu, kegiatan literasi yang dilaksanakan di sekolah belum terintegrasi secara kuat dengan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler, sehingga literasi belum menjadi kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sekolah. Guru pun masih memerlukan penguatan keterampilan dalam merancang kegiatan dan bahan ajar berbasis literasi yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.
Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian serius mengingat SMK sebagai lembaga pendidikan vokasi memiliki tugas menyiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja, mampu beradaptasi dengan kebutuhan industri, serta memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Literasi menjadi kompetensi dasar yang sangat diperlukan untuk memahami instruksi kerja, membaca pedoman teknis, menyusun laporan, hingga menyelesaikan masalah di lingkungan kerja. Peserta didik SMK dituntut mampu memahami teks teknis, instruksi pekerjaan, standar operasional prosedur (SOP), serta mampu menyusun laporan hasil praktik kerja. Rendahnya kemampuan literasi dapat menyebabkan siswa kesulitan memahami materi produktif sehingga berdampak pada pencapaian kompetensi lulusan. Dengan demikian, literasi tidak hanya mendukung keberhasilan akademik siswa, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia usaha dan dunia industri. Hal ini sejalan dengan konsep Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang menekankan pembiasaan membaca serta penguatan karakter melalui aktivitas literasi yang dilakukan secara berkelanjutan (Wiedarti et al., 2016).
Sebagai langkah solusi atas permasalahan tersebut, diperlukan tindakan nyata melalui pelaksanaan Program Penguatan Literasi Sekolah (PLS) yang melibatkan seluruh warga sekolah. Program ini penting karena dapat menjadi strategi dalam meningkatkan minat baca siswa, mengembangkan kemampuan memahami bacaan, serta menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Di samping itu, kegiatan literasi juga menjadi media yang efektif dalam membentuk karakter disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab melalui pembiasaan membaca dan menulis secara teratur (Permendikbud, 2015). Program ini dilaksanakan dengan menggunakan kerangka manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling), dengan strategi implementasi berupa pelatihan dan pendampingan partisipatif yang meliputi sosialisasi/diseminasi program, penyampaian materi terkait pentingnya literasi, workshop pengembangan bahan ajar berbasis literasi, praktik penerapan metode pembelajaran berbasis literasi, diskusi interaktif antara tim pengabdian dengan guru dan siswa, serta evaluasi melalui observasi dan umpan balik peserta. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian masyarakat berupa pendampingan dan pelatihan literasi di SMK Nurul Islam Larangan Brebes dinilai relevan serta mendesak untuk dilaksanakan.
Kegiatan pengabdian ini juga diarahkan untuk membantu sekolah membangun sistem literasi yang terintegrasi dalam pembelajaran, sehingga literasi tidak hanya menjadi program sementara, tetapi dapat tumbuh menjadi budaya sekolah yang berkelanjutan. Adapun tujuan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman guru dan siswa mengenai pentingnya literasi dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis literasi. Selain itu, kegiatan ini bertujuan mengembangkan kemampuan literasi siswa melalui kegiatan membaca terstruktur, diskusi, serta praktik menulis sederhana yang menyenangkan. Target luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya minat baca siswa, meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami dan mengolah informasi, meningkatnya keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar literasi, serta terbentuknya budaya literasi yang berkelanjutan di lingkungan SMK Nurul Islam Larangan Brebes melalui kegiatan membaca terstruktur dan penggunaan bahan bacaan yang relevan.
B. PELAKSANAAN DAN METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Nurul Islam Larangan Brebes dengan sasaran utama guru dan siswa. Fokus utama program pengabdian adalah penerapan Penguatan Literasi Sekolah (PLS) sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar (membaca dan menulis), mengembangkan literasi kritis, serta membangun budaya literasi yang berkesinambungan di lingkungan sekolah. Pelaksanaan program menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan partisipatif, yaitu kegiatan diawali dengan pelatihan terstruktur dan dilanjutkan dengan pendampingan secara langsung dalam implementasi kegiatan literasi di kelas maupun aktivitas sekolah.
Rangkaian kegiatan pengabdian ini dirancang berdasarkan fungsi manajemen POAC yang meliputi planning, organizing, actuating, dan controlling. Tahap perencanaan dilakukan untuk merumuskan tujuan serta strategi pelaksanaan kegiatan, tahap pengorganisasian dilakukan untuk mengatur pembagian tugas serta pemanfaatan sumber daya, tahap pelaksanaan dilakukan melalui keterlibatan aktif seluruh pihak, sedangkan tahap pengawasan dilakukan melalui kegiatan monitoring dan evaluasi untuk memastikan program berjalan sesuai rencana (Terry, 2012).
Bentuk kegiatan pengabdian yang dilaksanakan meliputi sosialisasi literasi sekolah, pelatihan bagi guru, pendampingan pelaksanaan literasi untuk siswa, praktik literasi berbasis proyek sederhana, serta evaluasi program. Seluruh kegiatan disusun dengan pendekatan kolaboratif, di mana tim pengabdian bekerja sama dengan pihak sekolah agar program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan.
Secara umum, pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu: (1) persiapan, (2) pelaksanaan program, (3) monitoring dan evaluasi, serta (4) tindak lanjut program. Uraian tiap tahapan adalah sebagai berikut.
Tahap pertama yaitu persiapan, dilakukan melalui koordinasi awal bersama kepala sekolah dan para guru untuk menetapkan jadwal pelaksanaan, menentukan peserta kegiatan, serta menyiapkan kebutuhan pendukung program. Pada tahap ini, tim pengabdian melaksanakan observasi awal terhadap kondisi literasi sekolah dengan memperhatikan kebiasaan membaca siswa, ketersediaan bahan bacaan, serta program literasi yang telah berjalan. Selain itu, dilakukan wawancara dan diskusi bersama guru untuk memperoleh gambaran kendala yang dihadapi dalam penguatan literasi, seperti rendahnya motivasi membaca siswa, terbatasnya penerapan metode pembelajaran berbasis literasi, serta belum optimalnya pemanfaatan perpustakaan sekolah. Temuan dari identifikasi masalah ini kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan dan rancangan kegiatan literasi yang akan diterapkan.
Tahap kedua adalah pelaksanaan program, yang dilakukan melalui beberapa kegiatan inti. Kegiatan pertama berupa sosialisasi mengenai Penguatan Literasi Sekolah (PLS) yang bertujuan memberikan pemahaman kepada guru dan siswa tentang pentingnya literasi dalam konteks pendidikan abad ke-21 serta keterkaitannya dengan peningkatan prestasi akademik, pembentukan karakter, dan kesiapan kerja. Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab agar peserta dapat berpartisipasi aktif dan memahami konsep literasi secara lebih menyeluruh.
Kegiatan kedua berupa pelatihan guru mengenai strategi pembelajaran berbasis literasi. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan kegiatan literasi ke dalam proses pembelajaran. Materi pelatihan mencakup teknik membaca pemahaman, strategi penguatan literasi melalui diskusi dan refleksi bacaan, metode menulis ringkasan dan resensi, serta cara menyusun bahan ajar literasi yang relevan dan kontekstual sesuai bidang kejuruan siswa. Dalam pelatihan tersebut, guru juga didampingi untuk menyusun rancangan pembelajaran sederhana yang memasukkan aktivitas literasi, seperti kegiatan membaca 15 menit, diskusi kelompok, serta penugasan menulis. Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui workshop, kerja kelompok, dan praktik penyusunan perangkat pembelajaran.
Kegiatan ketiga adalah pendampingan implementasi literasi untuk siswa, yang dilaksanakan melalui kegiatan praktik membaca dan menulis secara langsung. Pada tahap ini, siswa diberikan bahan bacaan yang sesuai dengan usia, minat, dan kebutuhan mereka, baik berupa teks narasi, teks informatif, maupun bacaan yang relevan dengan kompetensi kejuruan. Setelah membaca, siswa diarahkan untuk menemukan ide pokok, menyusun ringkasan, serta menyampaikan pemahaman mereka melalui diskusi atau presentasi sederhana. Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bacaan, mengolah informasi, serta mengembangkan keterampilan komunikasi.
Kegiatan keempat berupa praktik literasi berbasis proyek sederhana, di mana siswa diberikan tugas menghasilkan karya literasi seperti resensi buku, poster literasi, jurnal membaca harian, atau laporan singkat berdasarkan bacaan. Kegiatan ini dirancang untuk melatih kreativitas sekaligus membiasakan siswa mengekspresikan gagasan dalam bentuk tulisan. Produk literasi yang dihasilkan kemudian dipresentasikan atau dipajang di kelas sebagai bentuk apresiasi serta upaya membangun lingkungan sekolah yang mendukung budaya literasi.
Tahap ketiga adalah monitoring dan evaluasi, yang bertujuan menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi, penilaian terhadap hasil karya siswa, serta penyebaran angket respon kepada guru dan siswa. Observasi dilakukan untuk melihat perubahan perilaku siswa dalam membaca, berdiskusi, dan menulis, sedangkan angket digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi literasi serta menilai efektivitas metode pelaksanaan program. Hasil karya literasi seperti ringkasan, resensi, dan jurnal membaca juga dianalisis untuk melihat perkembangan kemampuan menulis dan pemahaman bacaan siswa.
Tahap keempat adalah tindak lanjut program, yaitu penyusunan rekomendasi untuk sekolah agar program literasi dapat terus dilaksanakan secara berkelanjutan. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan saran penguatan program literasi sekolah seperti penjadwalan kegiatan membaca secara rutin, optimalisasi pemanfaatan perpustakaan, pengadaan pojok baca di setiap kelas, serta integrasi kegiatan literasi ke dalam mata pelajaran produktif maupun adaptif. Selain itu, guru didorong untuk terus mengembangkan bahan ajar berbasis literasi agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan kompetensi siswa secara menyeluruh.
Melalui penerapan model pelatihan dan pendampingan partisipatif tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan dampak nyata, berupa meningkatnya kemampuan literasi siswa, meningkatnya kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis literasi, serta terbentuknya budaya literasi yang kuat dan berkelanjutan di SMK Nurul Islam Larangan Brebes.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Program Penguatan Literasi Sekolah (PLS) di SMK Nurul Islam Larangan Brebes dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan bagi guru, pendampingan kegiatan literasi untuk siswa, serta evaluasi terhadap pelaksanaan program. Berdasarkan hasil kegiatan, program ini memberikan dampak positif berupa meningkatnya pemahaman dan motivasi siswa dalam aktivitas literasi, serta meningkatnya kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan literasi.
Pada tahap awal pelaksanaan, tim pengabdian melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan guru untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi literasi di sekolah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum memiliki kebiasaan membaca secara rutin dan cenderung membaca hanya ketika mendapatkan tugas dari guru. Selain itu, kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan masih tergolong rendah, yang terlihat dari kesulitan mereka dalam menentukan ide pokok serta menyusun ringkasan bacaan. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh rendahnya minat baca siswa serta belum adanya program literasi yang tersusun secara sistematis dan dilaksanakan secara berkelanjutan.
Setelah kegiatan sosialisasi literasi dan pelatihan guru dilakukan, program dilanjutkan dengan pendampingan siswa melalui kegiatan membaca terarah, diskusi isi bacaan, latihan menulis ringkasan, hingga pembuatan resensi sederhana. Selama proses pendampingan berlangsung, siswa mulai menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dalam membaca maupun berdiskusi. Dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu menyampaikan kembali isi bacaan dengan bahasa yang lebih jelas serta mulai berani menyampaikan pendapat. Aktivitas tersebut berdampak pada meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami bacaan sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengekspresikan gagasan.
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan program, tim pengabdian melaksanakan evaluasi melalui observasi keterlibatan siswa serta analisis terhadap produk literasi yang dihasilkan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menyusun ringkasan, membuat resensi bacaan, serta memahami informasi yang terkandung dalam teks. Di samping itu, guru juga mengalami peningkatan keterampilan dalam merancang kegiatan literasi yang dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di kelas.
1) Hasil Evaluasi Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Literasi
 	Keaktifan siswa selama pelaksanaan kegiatan literasi dinilai berdasarkan beberapa indikator, meliputi keterlibatan dalam aktivitas membaca, partisipasi dalam diskusi kelompok, kemampuan mempresentasikan atau menyampaikan kembali isi bacaan, serta penyelesaian tugas-tugas literasi. Berdasarkan hasil evaluasi, terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan setelah program dilaksanakan.
Tabel 1. Hasil Observasi Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Literasi 
	No
	Indikator Penilaian Literasi
	Kondisi Awal
	Setelah Program PLS
	Kriteria

	1
	Minat membaca
	Rendah
	Meningkat
	Baik

	2
	Partisipasi diskusi
	Kurang aktif
	Lebih aktif
	Baik

	3
	Kemampuan memahami bacaan
	Kurang
	Cukup baik
	Baik

	4
	Kemampuan menulis ringkasan
	Lemah
	Meningkat
	Baik

	5
	Keberanian menyampaikan ide
	Rendah
	Meningkat
	Baik



Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya perubahan dalam perilaku literasi siswa setelah program dilaksanakan. Pada tahap awal, siswa masih menunjukkan sikap kurang aktif dan belum terbiasa membaca secara mandiri. Akan tetapi, setelah dilakukan kegiatan pendampingan, siswa mulai menunjukkan kebiasaan membaca yang lebih baik serta mampu mengolah isi bacaan melalui kegiatan diskusi dan penyusunan ringkasan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program literasi secara terarah, aktif, dan berkesinambungan dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa secara bertahap.
2) Hasil Produk Literasi Siswa
Keberhasilan kegiatan literasi juga dievaluasi melalui hasil karya siswa, yaitu ringkasan bacaan dan resensi sederhana. Produk literasi tersebut dianalisis dengan memperhatikan kelengkapan struktur tulisan, kesesuaian isi dengan bacaan, ketepatan penggunaan bahasa, serta kemampuan siswa dalam merumuskan kesimpulan berdasarkan informasi yang dibaca.
Tabel 2. Penilaian Produk Literasi Siswa (Ringkasan/Resensi)
	Aspek Penilaian
	Sebelum Program
	Setelah Program
	Kriteria

	Struktur tulisan
	Tidak teratur
	Lebih sistematis
	Baik

	Ketepatan isi bacaan
	Kurang sesuai
	Lebih sesuai
	Baik

	Kemampuan menemukan ide pokok
	Lemah
	Meningkat
	Baik

	Penggunaan bahasa
	Banyak kesalahan
	Lebih baik
	Baik

	Kesimpulan dan refleksi
	Tidak jelas
	Mulai jelas
	Baik



Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menyusun ringkasan dan resensi mengalami peningkatan. Pada kondisi awal, siswa cenderung menuliskan ringkasan secara tidak runtut dan belum mampu menentukan ide pokok bacaan. Namun setelah kegiatan pendampingan dilakukan, siswa mulai dapat menyusun ringkasan dengan lebih sistematis serta menggunakan bahasa yang lebih jelas dan mudah dipahami. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan membaca yang diikuti dengan latihan menulis secara berkelanjutan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan.
3) Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Strategi Pembelajaran Literasi
    	Pelatihan yang diberikan kepada guru diarahkan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam merancang dan menerapkan pembelajaran yang terintegrasi dengan literasi. Proses evaluasi dilakukan melalui kegiatan refleksi guru serta penilaian terhadap rancangan perangkat pembelajaran yang dihasilkan selama pelatihan. Hasilnya menunjukkan bahwa guru mulai mampu mengintegrasikan aktivitas literasi ke dalam pembelajaran, seperti membaca teks yang sesuai konteks, melakukan diskusi terhadap isi bacaan, serta memberikan tugas menulis ringkasan. Selain itu, guru juga semakin memahami pentingnya menghubungkan kegiatan literasi dengan kompetensi kejuruan sehingga aktivitas literasi menjadi lebih bermakna dan relevan bagi siswa SMK.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Strategi Literasi
   	Berdasarkan hasil evaluasi, para guru menyampaikan bahwa kegiatan pelatihan memberikan tambahan pengetahuan mengenai strategi literasi serta contoh penerapannya secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Guru juga berpendapat bahwa pengintegrasian literasi dalam mata pelajaran produktif mampu membantu siswa memahami materi kejuruan dengan lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator dan penggerak kegiatan literasi memiliki kontribusi besar dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program literasi di sekolah.
4) Pembentukan Budaya Literasi di Lingkungan Sekolah
    	Selain peningkatan kompetensi siswa dan guru, capaian lain yang terlihat adalah mulai tumbuhnya budaya literasi di lingkungan sekolah. Siswa mulai membiasakan diri membaca sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan menunjukkan minat untuk memanfaatkan fasilitas pojok baca maupun perpustakaan sekolah. Aktivitas literasi juga mulai terintegrasi dalam rutinitas sekolah melalui pelaksanaan program membaca terarah serta kegiatan pengumpulan jurnal membaca secara berkala. Melalui pembiasaan tersebut, sekolah memiliki peluang yang kuat untuk mengembangkan literasi sebagai program yang berlangsung secara berkelanjutan.
Secara umum, hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa Program Penguatan LiterasiSekolah (PLS) memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan minat baca siswa, kemampuan membaca pemahaman, serta keterampilan menulis. Di samping itu, program ini juga berdampak pada meningkatnya kemampuan guru dalam merancang dan menerapkan pembelajaran yang terintegrasi dengan literasi. Temuan ini sejalan dengan konsep literasi sekolah yang menekankan pentingnya pembiasaan, penguatan keterampilan, serta keterlibatan seluruh warga sekolah dalam membangun budaya literasi yang kuat.
5) Monitoring dan Evaluasi Program
    	Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan Program Penguatan Literasi Sekolah (PLS) di SMK Nurul Islam Larangan Brebes. Proses evaluasi dilaksanakan melalui observasi terhadap keaktifan siswa selama kegiatan literasi, penilaian terhadap produk literasi yang dihasilkan siswa, serta penyebaran angket respon kepada guru dan siswa. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan membaca, keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta kemampuan menyampaikan gagasan secara lisan. Siswa yang pada awalnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian untuk mengemukakan pendapat, terutama saat kegiatan diskusi maupun presentasi hasil ringkasan bacaan.
Penilaian terhadap karya literasi siswa, seperti ringkasan bacaan, resensi sederhana, dan jurnal membaca, juga menunjukkan perkembangan yang positif dalam kemampuan memahami bacaan. Sebagian besar siswa mulai mampu menentukan ide pokok dengan lebih tepat, menyusun ringkasan secara lebih sistematis, serta menggunakan bahasa yang lebih baik dibandingkan sebelum program dilaksanakan. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa guru dan siswa memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan PLS. Guru menyampaikan bahwa pelatihan memberikan pemahaman mengenai strategi literasi yang praktis dan mudah diterapkan dalam pembelajaran. Sementara itu, siswa menilai kegiatan literasi menjadi lebih menarik karena dilengkapi dengan diskusi, tugas kreatif, serta pendampingan secara langsung.
6) Tindak Lanjut Program
    	Setelah rangkaian kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan, tim pengabdian bersama pihak sekolah merumuskan langkah tindak lanjut agar program literasi dapat diterapkan secara berkesinambungan. Berdasarkan hasil diskusi tindak lanjut, sekolah menyatakan komitmennya untuk melanjutkan kegiatan literasi melalui penyusunan jadwal rutin membaca sebelum pembelajaran dimulai, peningkatan pemanfaatan perpustakaan sekolah, serta penyediaan pojok baca di setiap kelas. Selain itu, para guru juga diarahkan untuk mengintegrasikan aktivitas literasi dalam mata pelajaran produktif maupun adaptif, sehingga literasi tidak hanya menjadi kegiatan tambahan, tetapi menjadi bagian yang melekat dalam proses pembelajaran.
Langkah tindak lanjut lainnya adalah pengembangan bahan ajar berbasis literasi yang disesuaikan dengan kompetensi keahlian siswa. Guru merencanakan penggunaan berbagai jenis bacaan seperti teks prosedur, artikel yang berkaitan dengan bidang kejuruan, serta bacaan kontekstual yang relevan dengan dunia kerja. Strategi ini diharapkan dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mudah sekaligus meningkatkan motivasi mereka dalam membaca. Dengan adanya tindak lanjut tersebut, pelaksanaan Program PLS di SMK Nurul Islam Larangan Brebes diharapkan mampu memperkuat budaya literasi sekolah secara konsisten dan berkelanjutan.
D. PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan Program Penguatan Literasi Sekolah (PLS) di SMK Nurul Islam Larangan Brebes, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan literasi baik pada siswa maupun guru. Kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan literasi yang dilaksanakan secara aktif serta melibatkan partisipasi peserta terbukti mampu mendorong peningkatan minat baca siswa, memperkuat kemampuan memahami bacaan, serta meningkatkan keterampilan siswa dalam menyusun ringkasan, resensi, dan jurnal membaca. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga pada perubahan sikap siswa yang menjadi lebih antusias, percaya diri, dan aktif dalam kegiatan membaca maupun berdiskusi.
Selain itu, program ini juga berdampak pada peningkatan kompetensi guru, khususnya dalam memahami strategi literasi dan mengintegrasikan kegiatan literasi ke dalam pembelajaran produktif maupun adaptif. Melalui workshop pengembangan bahan ajar, guru memperoleh pengalaman langsung dalam merancang materi dan aktivitas pembelajaran yang lebih variatif, kontekstual, serta relevan dengan kompetensi kejuruan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan dan pendampingan partisipatif berbasis kerangka POAC efektif digunakan sebagai model pelaksanaan program literasi di lingkungan sekolah kejuruan.
Keberhasilan pelaksanaan Program Penguatan Literasi Sekolah (PLS) juga tidak terlepas dari dukungan dan keterlibatan aktif pihak sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, hingga siswa, yang menunjukkan komitmen bersama dalam membangun budaya literasi. Keunggulan program pengabdian ini terletak pada keterlibatan siswa dan guru yang cukup tinggi dalam setiap aktivitas literasi, penggunaan metode pelaksanaan yang kreatif dan menarik, serta adanya hasil karya literasi siswa yang dapat dijadikan indikator capaian kegiatan secara konkret. Program ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan budaya literasi sekolah melalui pembiasaan membaca, kegiatan diskusi bacaan, serta latihan menulis sederhana yang dilaksanakan secara terstruktur.
Meskipun demikian, pelaksanaan program ini tidak terlepas dari beberapa kendala. Keterbatasan waktu pelaksanaan menyebabkan pendampingan belum dapat menjangkau seluruh siswa secara optimal, sehingga dampak program belum sepenuhnya merata pada semua kelas dan program keahlian. Selain itu, masih diperlukan pengayaan bahan bacaan yang lebih beragam dan sesuai dengan kompetensi kejuruan siswa, mengingat ketersediaan bahan bacaan yang relevan menjadi salah satu faktor penentu keberlanjutan minat baca. Kendala lain yang turut memengaruhi pelaksanaan adalah belum meratanya kesiapan guru dalam mengintegrasikan literasi ke dalam seluruh mata pelajaran, sehingga penguatan literasi masih perlu dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Program Penguatan Literasi Sekolah (PLS) di SMK Nurul Islam Larangan Brebes berpotensi menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran, memperkuat karakter disiplin dan tanggung jawab, serta membentuk lulusan SMK yang lebih cerdas, kritis, dan berdaya saing dalam menghadapi tuntutan dunia kerja dan perkembangan zaman.
SARAN
Berdasarkan hasil dan kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi keberlanjutan program, antara lain:
1. Perluasan cakupan dan keberlanjutan pendampingan. Pihak sekolah disarankan untuk memperluas cakupan kegiatan literasi agar dapat menjangkau seluruh siswa dan guru secara merata, tidak terbatas pada peserta yang terlibat langsung dalam kegiatan pengabdian ini, melalui pendampingan lanjutan yang dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan.
2. Penguatan sarana pendukung literasi. Sekolah perlu memperkuat penyediaan pojok baca (reading corner) di setiap kelas serta melengkapi perpustakaan dengan bahan bacaan yang lebih beragam, menarik, dan sesuai dengan bidang kejuruan siswa, guna mendukung kebiasaan membaca secara mandiri.
3. Pemanfaatan literasi digital. Mengingat karakteristik generasi siswa saat ini yang lebih akrab dengan teknologi, sekolah disarankan memanfaatkan platform literasi digital, seperti aplikasi membaca daring, e-book, maupun media sosial edukatif, sebagai sarana pendukung aktivitas membaca dan menulis yang lebih fleksibel dan relevan dengan kebutuhan zaman.
4. Penjadwalan program literasi secara rutin. Sekolah disarankan menyusun program literasi yang terjadwal secara rutin dan terintegrasi dalam kalender akademik, misalnya melalui kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, agar kebiasaan literasi dapat terbentuk secara konsisten.
5. Pelibatan seluruh warga sekolah. Keberhasilan budaya literasi memerlukan dukungan bersama, sehingga seluruh warga sekolah — mulai dari kepala sekolah, guru mata pelajaran, tenaga kependidikan, hingga orang tua siswa — perlu dilibatkan secara aktif agar literasi tidak hanya menjadi tanggung jawab sebagian pihak, melainkan tumbuh menjadi budaya bersama yang berkesinambungan.
6. Peningkatan kapasitas guru secara berkelanjutan. Perlu diadakan pelatihan lanjutan atau kegiatan pendampingan berkala bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar dan strategi pembelajaran berbasis literasi, agar integrasi literasi ke dalam mata pelajaran produktif maupun adaptif dapat berjalan lebih optimal dan merata.
7. Evaluasi dan monitoring berkelanjutan. Sekolah disarankan melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program literasi guna memantau perkembangan minat baca dan kemampuan literasi siswa dari waktu ke waktu, sekaligus sebagai dasar penyempurnaan program di masa mendatang.
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